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ABSTRAK 

Putri, Adinda. 2026. “ Implementasi Buku Cerita Bergambar dalam 

Menanamkan Literasi Membaca Anak Usia Dini di TK 

Khalimatussadiyah Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Diah Puspitaningrum, M.Pd.  

Kata Kunci : Buku cerita bergambar,literasi membaca, anak usia dini 

Rendahnya tingkat literasi membaca anak di Indonesia, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil PISA 2022 yang menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-72 dari 80 negara, menjadi perhatian serius 

dalam dunia pendidikan anak usia dini. Penanaman literasi membaca 

sejak dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan bahasa, 

kognitif, dan sosial-emosional anak. Buku cerita bergambar hadir 

sebagai media pembelajaran yang dinilai mampu menstimulasi minat 

baca dan kemampuan literasi anak usia dini secara efektif. TK 

Khalimatussa'diyah merupakan salah satu sekolah taman kanak-kanak  

di Kabupaten Pekalongan yang mempunyai peran strategis dalam 

mengembangkan potensi anak didiknya, termasuk dalam aspek literasi. 

TK Khalimatussadiyah menanamkan literasi sejak dini melalui buku 

cerita bergambar. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

implementasi buku cerita bergambar dalam menanamkan literasi 

membaca anak usia dini di TK Khalimatussadiyah Kabupaten 

Pekalongan, dan (2) mendeskripsikan hambatan serta solusi dalam 

implementasi buku cerita bergambar dalam menanamkan literasi 

membaca anak usia dini kelompok B di TK Khalimatussadiyah 

Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah guru kelompok B dan 

murid kelas B Khalimatussadiyah Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Implementasi buku 

cerita bergambar di TK Khalimatussadiyah dilaksanakan melalui tiga 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan 

mencakup pemilihan buku bergambar berwarna cerah dengan kosakata 

sederhana yang disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan 

dilakukan melalui metode read aloud yang ekspresif dan interaktif, 
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disertai kegiatan tanya jawab dan penggunaan pojok baca. Evaluasi 

dilakukan secara autentik dan berkelanjutan melalui observasi, catatan 

anekdot, dan dokumentasi foto. Hasil evaluasi menunjukkan 

perkembangan positif : dari 12 anak kelompok B, sekitar 9 anak mampu 

menjawab pertanyaan isi cerita dengan baik, 2 anak yang sebelumnya 

kurang antusias mulai aktif berpartisipasi, dan 1 anak yang belum 

mengenal huruf mulai mampu menyebutkan beberapa huruf. (2) 

Hambatan yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan literasi antar 

anak, keterbatasan koleksi buku cerita bergambar, perbedaan 

kemampuan bahasa, suasana kelas yang tidak kondusif, serta 

keterbatasan sarana dan prasarana. Solusi yang diterapkan mencakup 

pembelajaran terdiferensiasi, variasi metode dan media pendukung 

(boneka tangan, kartu kata, kartu gambar, video animasi), penentuan 

waktu bercerita yang optimal, pembuatan kesepakatan kelas bersama 

anak, serta pembuatan media pembelajaran secara mandiri dari bahan 

sederhana. Simpulan penelitian ini adalah implementasi buku cerita 

bergambar terbukti efektif sebagai sarana penanaman literasi membaca 

anak usia dini apabila didukung perencanaan yang matang, pelaksanaan 

yang interaktif dan ekspresif, evaluasi berkelanjutan, serta kreativitas 

guru dalam mengatasi keterbatasan yang ada. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Literasi membaca anak usia dini tidak hanya melibatkan 

pada keterampilan membaca dan menulis, namun juga mencakup 

berbagai kemampuan lainnya. Laporan survei PISA 2022 yang 

dikeluarkan oleh OECD pada Desember 2023 mengungkapkan 

bahwa literasi membaca murid Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata negara-negara anggota.   literasi membaca, dimana skor 

tersebut sangat rendah dari rata-rata OECD sebesar 476 poin. 

Posisi Indonesia berada di sekitar peringkat ke-72 dari 80 negara 

peserta. Prestasi ini bahkan menurun jika dibandingkan dengan 

hasil PISA 2018 yang mencatat skor 371 poin (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2023).  

Gerakan Literasi Nasional per 2021 melalui aktivitas 

literasi membaca (Alibaca) diterapkan melalui aktivitas literasi di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berdasarkan data  

aktivitas  literasi membaca  masyarakat  Indonesia    termasuk    

pada  kategori  rendah,    dengan  perolehan    skor    37,32.    

Khususnya    provinsi    Aceh    memperoleh    nilai    indeks  

34,37  dan termasuk pada kategori rendah. Selanjutnya pada 

tahun 2022, program literasi  dikembangkan  dan  difokuskan  

pada  lingkungan  keluarga  yang  dikenal dengan istilah Gernas 

Baku (Gerakan Nasional  Orang  Tua  Membacakan  Buku).  

Adapun  tujuan  dari  program  tersebut  agar  meningkatkan 

partisipasi keluarga terutama ornag tua dan lembaga PAUD agar 

dapat menumbuhkan budaya membaca kepada anak sejak usia 

dini 

Selain itu hasil survey dari Badan Statistik Nasional 

(BSN) pada tahun 2024 menyatakan hanya 10 % anak-anak 

Indonesia yang mempunyai minat membaca, yang menunjukkan 

bahwa minat membaca anak-anak Indonesia sangat rendah. 

Adapun faktor-faktor  yang mempengaruhi antara lain kurangnya 
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perhatian dalam pengembangan keterampilan berbahsa, berpikir 

kritis dan analitis selain itu kualitas pendidikan dan kualitas 

pembelajaran di sekolah juga mempengaruhi rendahnya literasi 

murid (Za, 2024).  

Pemahaman yang mendalam mengenai optimalisasi 

penanaman literasi sejak usia dini nantinya memberikan dampak 

positif pada perkembangan anak baik perkembangan bahasa, 

kognitif serta sosial-emosionalnya.  Pemahaman terkait  

bagaimana tahapan dan cara mensntimulasi perkembangan 

bahasa pada anak usia dini sangat mendukung pencapaian 

pembelajaran keterampilan dasar bahasa yang efektif. Bagi orang 

tua dan guru, pengetahuan ini sangat berguna dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak. (Solichah et al., 2022 : 

3936) .   

Penanaman literasi membaca sejak dini sangatlah 

penting, berbagai upaya harus dilakukan untuk menstimulasi 

perkembangannya. Adapun contoh alat bantu belajar yang dinilai 

mampu menarik murid yaitu buku, dan jenis buku yang dapat 

digunakan pada proses belajar mengajar di satuan pendidikan 

anak usia dini yaitu buku cerita bergambar. Perpaduan antara 

kalimat-kalimat sederhana dengan gambar-gambar unik mampu 

meningkatkan daya tarik anak dalam belajar, dan juga 

meningkatkan pemahaman mereka terdahap konsep, 

memperkaya kosakata, mengembangkan imajinasi, serta 

meningkatkan daya tarik membaca. Dengan pemanfaatan buku 

cerita bergambar, murid mampu mendapatkan tentang berbagai 

hal, mengembangkan pemahaman tentang lingkungan di sekitar 

mereka, serta membangun perkembangan berbahasa dan berpikir 

kritis.  

Anak yang sejak dini menyukai gambar atau huruf 

cenderung memiliki motivasi untuk membaca, mengeksplorasi 

hal baru, memperbaiki informasi, dan merasa senang dalam 

prosesnya. Keterampilan berbahasa yang efektif dan baik 
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mencakup pada 4 komponen  utama yaitu : keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pada 

dasarnya, keempat aspek tersebut saling terkait secara integral 

dan membentuk suatu kesatuan yang utuh. (Apriliani et al., 

2023:12).  

Salah satu cara dalam menumbuhkan literasi membaca 

pada anak di sekolah yaitu memanfaatkan buku cerita bergambar, 

hal ini dibuktikan pada penelitian terdahulu. Penelitian yang 

pertama menunjukan bahwa buku cerita bergambar dalam format 

digital terbukti memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan 

keterampilan literasi membaca pada anak usia dini. Berdasarkan 

hasil analisis berbagai data yang diperoleh, terlihat bahwa 

pemanfaatan buku tersebut mampu meningkatkan kemampuan 

membaca anak pada tahap usia dini (Widiasanti et al., 2025: 619). 

Penelitian selanjutnya membuktikan bahwa buku cerita 

bergambar berhasil menstimulasi dalam menanamkan minat baca 

anak-anak di jenjang sekolah dasar. Buku tersebut mendorong 

murid menjadi semakin antusias dan percaya diri saat belajar, 

selain itu buku juga memperkuat keterampilan membaca mereka 

serta kecintaan terhadap bahan bacaan (Nuralifah & Masyithoh, 

2024:164). Namun pada hal ini masih sedikit penelitian yang 

mengkaji terkait dengan pengimplementasian buku cerita 

bergambar dalam menanamkan literasi khususnya pada anak usia 

dini. 

TK Khalimatussa'diyah merupakan salah satu sekolah 

taman kanak-kanak  di Kabupaten Pekalongan yang mempunyai 

peran strategis dalam mengembangkan potensi anak didiknya, 

termasuk dalam aspek literasi. Peneliti melakukan observasi awal 

di sekolah dan mendapatkan informasi dari salah satu pendidik di 

TK Khalimatussa'diyah, yang menunjukkan adanya upaya dalam 

mengenalkan literasi melalui berbagai kegiatan, termasuk 

penggunaan buku cerita. Namun, pemahaman yang mendalam 

mengenai bagaimana implementasi buku cerita bergambar secara 

spesifik dilakukan, efektivitasnya dalam menanamkan berbagai 
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aspek literasi (seperti kesadaran fonologis, pemahaman kosakata, 

pemahaman cerita, dan minat baca), serta tantangan dan peluang 

yang dihadapi dalam implementasinya, belum terdokumentasi 

secara komprehensif.  

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam implementasi buku cerita bergambar dalam 

menanamkan literasi pada anak usia dini kelompok B di TK 

Khalimatussa'diyah. Melalui penelitian ini, penulis berharap 

dapat menyajikan penjelasan yang lebih jelas dan mudah 

dipahami mengenai topik yang dikaji terkait pelaksanaan buku 

cerita bergambar, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat keberhasilannya, serta 

memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran literasi di TK Khalimatussa'diyah. Dengan 

masalah-masalah yang ditemukan penulis ingin mengungkapkan 

permasalahan diatas melalui penelitian dengan judul “ 

Implementasi Buku Cerita Bergambar dalam Menanamkan 

Literasi Membaca Anak Usia Dini Kelompok B TK 

Khalimatussa’diyah Kabupaten Pekalongan”.   

1.2  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, masalah-masalah yang akan dijadikan 

objek penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan buku 

cerita bergambar ke dalam kegiatan pembelajaran literasi 

secara efektif dan menyenangkan sesuai karakteristik anak 

usia dini. 

2. Guru belum sepenuhnya memanfaatkan buku cerita 

bergambar sebagai alat bantu pembelajaran untuk 

menanamkan kemampuan literasi, baik dalam aspek 

mengenal huruf, memahami makna cerita, maupun 

mengembangkan kosakata anak 

3. Kemampuan literasi peserta didik masih tergolong rendah, 

seperti mengenal huruf, memahami cerita sederhana, dan 
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mengungkapkan kembali isi cerita, masih belum berkembang 

secara optimal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan 

dalam penelitian ini, maka diperlukan pembatasan ruang lingkup 

agar kajian yang dilakukan lebih terpusat pada isu-isu yang ingin 

diatasi. Penelitian ini secara khusus menekankan implementasi 

buku cerita bergambar dalam menanamkan literasi membaca 

anak usia dini kelompok B di TK Khalimatussa’diyah Kabupaten 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi buku cerita bergambar dalam 

menanamkan literasi membaca anak usia dini di TK 

Khalimatussa’diyah Kabupaten Pekalongan ? 

2. Bagaimana hambatan dan solusi dalam implementasi buku 

cerita bergambar dalam menanamkan literasi membaca anak 

usia dini di TK Khalimatussa’diyah Kabupaten Pekalongan ? 

1.5 Tujuan 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi buku cerita bergambar 

dalam menanamkan literasi membaca anak usia dini di TK 

Khalimatussa’diyah Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan serta solusi dalam 

implementasi buku cerita bergambar dalam menanamkan 

literasi membaca anak usia dini kelompok b di TK 

Khalimatussa’diyah Kabupaten Pekalongan.  

1.6 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Teoritis (kontribusi) 

a. Mampu memberi kontribusi terhadap wawasan dalam 

bidang ilmu pendidikan dan pengajaran. 

b. Bisa dijadikan referensi sebagai inovasi untuk metode 

pengajaran dalam mengembangkan pendidikan di 

Indonesia. 
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2. Praktis (dampak) 

a. Bagi peneliti, penelitian ini mampu meningkatkan 

pengalaman, memperluas wawasan, menambah 

pengetahuan, serta melatih kemampuan untuk 

menciptakan dan menemukan metode pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif sebagai calon pendidik. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menghasilkan suasana 

yang segar dan variasi baru, serta memberikan tambahan 

bahan referensi atau saran dalam proses pembelajaran, 

khususnya untuk memperbaiki metode pengajaran guna 

mengembangkan literasi pada anak usia dini. 

c.  Bagi murid, penelitian ini mampu menarik perhatian 

mereka sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar. 

d. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memperluas wawasan, 

menyediakan informasi, dan memberikan bahan referensi 

mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti.. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikanpadabab sebelumnya mengenai implementasi buku cerita 

bergambar dalammenanamkan literasi membaca anak usia dini di 

TK KhalimatussadiyahPekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Implementasi Buku Cerita Bergambar dalam Menanamkan 

Literasi Membaca Anak Usia Dini di TK Khalimatussadiyah 

Pekalongan. 

Implementasi buku cerita bergambar di TK 

Khalimatussadiyah Pekalongan dilaksanakan melalui 

tiga tahapan terstruktur, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 

guru memilih buku cerita bergambar berdasarkan 

kemenarikan gambar, kesesuaian tema untuk anak 

usia 5–6 tahun, kesederhanaan kosakata, serta 

keterbacaan huruf. Kegiatan literasi diintegrasikan 

dalam pembelajaran harian berbasis Kurikulum 

Merdeka, meskipun belum terdokumentasikan secara 

terpisah dalam RPP khusus literasi. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan 

salam, doa, dan ice breaking, dilanjutkan pertanyaan 

pemantik untuk membangun motivasi belajar. Guru 

menyampaikan cerita dengan intonasi bervariasi, 

ekspresi ekspresif, dan gerakan tangan agar anak 

terlibat secara emosional. Setelah bercerita, anak 

diberi kesempatan membaca mandiri di pojok baca 

sesuai minat dan gaya belajarnya, kemudian ditutup 

dengan refleksi dan tanya jawab sebagai evaluasi 

formatif sekaligus penguatan kepercayaan diri. 

Pada tahap evaluasi, guru menggunakan observasi 

langsung, tanya jawab lisan, catatan ceklis, dan dokumentasi 

foto. Indikator penilaian meliputi kemampuan menjawab 
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pertanyaan isi cerita, bercerita ulang, pengenalan huruf, dan 

ketertarikan anak terhadap buku. Secara keseluruhan, 

implementasi buku cerita bergambar terbukti mampu 

meningkatkan minat baca, memperluas kosakata, 

mengembangkan kemampuan narasi, serta mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak. 

2. Faktor Hambatan dan Solusi Implementasi Buku Cerita 

Bergambar dalam Menanamkan Literasi Membaca Anak Usia 

Dini di TK Khalimatussadiyah Pekalongan. 

Dalam pelaksanaannya ditemukan lima hambatan beserta 

solusi yang telah diupayakan guru. Pertama, perhatian anak yang 

mudah teralihkan diatasi dengan pendekatan partisipatif, variasi 

intonasi, serta jeda bercerita berupa ice breaking. Kedua, 

keterbatasan koleksi buku diatasi melalui kegiatan retelling, 

pembuatan buku cerita sendiri, dan pemanfaatan smart TV 

sebagai media alternatif. Ketiga, perbedaan kemampuan bahasa 

antarsiswa diatasi dengan pembelajaran terdiferensiasi dan 

program pengenalan "kata bintang" sebelum kegiatan bercerita. 

Keempat, hambatan pengelolaan kelas dan waktu diatasi dengan 

menempatkan kegiatan bercerita di awal pembelajaran, membuat 

kesepakatan aturan kelas, serta menggunakan ritual transisi 

berupa nyanyian atau tepuk. Kelima, keterbatasan sarana pojok 

baca diatasi melalui kreativitas guru membuat media mandiri dan 

pengajuan proposal pengadaan fasilitas kepada pihak sekolah. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait. 

1.  Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan mendukung program literasi 

melalui pengadaan koleksi buku, media pendukung, dan penataan 

pojok baca, serta mendorong penyusunan dokumen perencanaan 

literasi yang tertib secara administratif. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan mendokumentasikan perencanaan literasi 

secara terstruktur dalam modul ajar, terus mengembangkan 
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kreativitas media literasi yang variatif, dan mempertahankan 

pendekatan diferensiasi agar semua anak terlayani secara merata. 

3. Bagi Orang Tua Peserta Didik 

Orang tua diharapkan aktif mendukung literasi anak di 

rumah melalui kebiasaan membacakan buku cerita, percakapan 

sehari-hari, dan penyediaan buku bacaan yang sesuai usia dan 

minat anak. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah, 

membandingkan berbagai media literasi, dan mengkaji dampak 

jangka panjang buku cerita bergambar terhadap perkembangan 

literasi anak usia dini. 

 

 


